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ABSTRAK

Analisis Peran Masjid Istiqlal dalam Pemberdayaan Ekonomi Pelaku Usaha
Mikro,

Camilla Laisya Azzahra, Adriwati

Masjid Istiglal melalui Badan Pengelola Masjid Istiqlal (BPMI) dan Istiglal Global
Fund (IGF) menjalankan program pemberdayaan ekonomi bagi pelaku Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), namun keterbatasan daya tampung dan
hambatan operasional membuat peran ini belum optimal. Penelitian ini
merumuskan bagaimana peran Masjid Istiqlal dalam memberdayakan ekonomi
pelaku UMKM dan bagaimana kolaborasinya dengan instansi pemerintah maupun
swasta mengatasi hambatan pemberdayaan, dengan tujuan mendeskripsikan kedua
hal tersebut. Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif melalui
wawancara, observasi, dan telaah dokumen. Hasil penelitian menunjukkan pada
aspek permodalan, program masih tahap perintisan melalui kemitraan dengan BCA
Syariah yang belum operasional; aspek fasilitas berjalan paling optimal dengan
penyediaan booth, meja, listrik, dan kolaborasi bersama Mayora Group yang dinilai
positif oleh pelaku usaha; aspek sumber daya manusia mencakup pelatihan
motivasi, sertifikasi halal, NIB, dan promosi digital meski frekuensinya masih
terbatas; serta aspek pendampingan berjalan informal namun intensif melalui forum
aspirasi rutin. Kolaborasi dengan MUI, BPJPH, Dinas Kesehatan DKI Jakarta, dan
Mayora Group terbukti efektif mengatasi hambatan legalitas dan infrastruktur.
Direkomendasikan agar BPMI dan IGF memprioritaskan realisasi kemitraan
permodalan serta meningkatkan frekuensi pelatihan SDM melalui IGF Academy.

Kata Kunci: Pemberdayaan Ekonomi, UMKM, Masjid Istiglal, IGF, BPMI



ABSTRACT

Analysis of the Role of Istiqlal Mosque in the Economic Empowerment of
Micro-Entrepreneurs,

Camilla Laisya Azzahra, Adriwati

Through the Istiglal Mosque Management Board (BPMI) and Istiglal Global Fund
(IGF), Istiglal Mosque runs economic empowerment programs for Micro, Small,
and Medium Enterprises (MSMEs), although limited capacity and operational
barriers keep this role from being fully optimized. This study addresses how Istiglal
Mosque empowers MSME actors economically and how it collaborates with
government and private institutions to overcome empowerment barriers, aiming to
describe both aspects. A descriptive qualitative method was used through
interviews, observation, and document review. Findings show that in the capital
aspect, the program is still in its initial stage through an as-yet non-operational
partnership with BCA Syariah, the facility aspect runs most optimally, providing
booths, tables, and electricity, with collaboration with Mayora Group rated
positively by vendors; the human resource aspect includes motivation, halal
certification, business licensing, and digital marketing training, though frequency
remains limited; and the mentoring aspect runs informally yet intensively through
regular aspiration forums. Collaboration with MUI, BPJPH, and the DKI Jakarta
Health Office has effectively addressed legality and infrastructure barriers. It is
recommended that BPMI and IGF prioritize realizing the capital partnership and
increase human resource training frequency through IGF Academy.

Keywords: Economic Empowerment, Micro-Enterprise, Istiqglal Mosque, IGF,
BPMI
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BAB I
PERMASALAHAN PENELITIAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Di Indonesia, masjid memiliki posisi penting dalam kehidupan
umat Islam, tidak hanya sebagai pusat spiritual, tetapi juga sebagai wadah
untuk membangun kemandirian ekonomi. Masjid tidak hanya berfungsi
sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat aktivitas sosial, pendidikan,
dan ekonomi. Masjid juga menjadi tempat distribusi zakat, infak, dan
sedekah untuk membantu kesejahteraan masyarakat. Fungsi strategis ini
seharusnya dapat terus dikembangkan di era modern, mengingat masjid

memiliki potensi besar sebagai penggerak ekonomi berbasis komunitas.

Masjid Istiglal, sebagai salah satu simbol kebanggaan bangsa
Indonesia, tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai
pusat kegiatan sosial dan ekonomi. Terletak di jantung ibu kota Jakarta,
masjid ini memiliki kapasitas yang besar dan menarik ribuan pengunjung
setiap harinya. Dalam konteks ini, Masjid Istiqlal memiliki potensi yang

signifikan untuk berkontribusi dalam pengembangan ekonomi, khususnya

. Sk 3 A r’”s i
Gambar 1. 1 Kondisi Bazaar UMKM di Masjid Istiglal



bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang merupakan

tulang punggung perekonomian nasional.

Pada gambar 1.1 merupakan kondisi bazaar di Mas;jid Istiglal yang
menunjukan sebagai masjid terbesar di Indonesia dan ikon Islam nasional,
Masjid Istiglal memiliki peran strategis yang tidak hanya terbatas pada
fungsi keagamaan. Dengan jumlah jamaah yang besar dan lokasi yang
strategis di pusat ibu kota, Masjid Istiqlal memiliki potensi ekonomi yang
besar untuk dikembangkan. Kegiatan yang dilakukan Masjid Istiglal dalam
memberdayakan ekonomi pelaku UMKM dapat dideskripsikan sebagai
serangkaian proses pengelolaan, pengaturan, dan pelayanan yang dilakukan
oleh pengurus masjid untuk mendukung aktivitas ekonomi masyarakat di

sekitar masjid.

Badan Pengelola Masjid Istiglal (BPMI) adalah unit yang
bertanggung jawab dalam pengelolaan Masjid Istiglal, Jakarta. BPMI
berada di bawah naungan Kementerian Agama Republik Indonesia dan
dibentuk berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 64 Tahun 2019. Badan
Pengelola Masjid Istiglal (BPMI) membangun Istiglal Global Fund (IGF)
dengan fungsi utama sebagai unit sayap bisnis resmi yang bertanggung

jawab mengelola usaha, bisnis, dan ekonomi umat berbasis Masjid Istiqlal.

Istiglal Global Fund (IGF) merupakan unit pengelola dana sosial
syariah yang berada di bawah naungan Masjid Istiqlal Jakarta, yang secara
khusus berfokus pada pengelolaan wakaf uang, zakat, infak, dan sedekah
secara terintegrasi dan produktif. IGF hadir sebagai respons terhadap
kebutuhan akan lembaga yang mampu mengelola potensi dana sosial umat
dengan pendekatan profesional, transparan, dan akuntabel, serta

berorientasi pada kebermanfaatan jangka panjang.

Selama ini, Masjid Istiglal telah menjalankan berbagai program
pemberdayaan ekonomi, seperti bazaar UMKM, pelatihan kewirausahaan,

serta pengelolaan wakaf produktif. Program - program ini diharapkan tidak



hanya meningkatkan kesejahteraan pelaku UMKM, tetapi juga menambah
pendapatan masjid untuk mendukung kegiatan dakwah dan sosial. Kegiatan
sosial yang diadakan di Masjid Istiglal, seperti bazar, pelatihan, dan
seminar, dapat menjadi sarana untuk mempertemukan pelaku UMKM

dengan calon konsumen dan mitra bisnis.

Selain itu, masjid ini juga dapat berperan dalam membangun
jaringan sosial yang kuat di antara pelaku UMKM, sehingga mereka dapat
saling mendukung dan berbagi sumber daya. Dalam pelaksanaannya,
pengembangan ekonomi masjid dan UMKM seringkali menghadapi
berbagai kendala, seperti keterbatasan modal, manajemen pemasaran yang

kurang optimal, serta rendahnya literasi keuangan pelaku usaha.

Gambar 1.2 Deretan Stan Bazaar di Masjid Istiglal.

Berdasarkan gambar 1.2 area dan lokasi bazaar IGF ini berada di
depan pintu utama Masjid Istiglal yaitu pintu Al Fattah yang terletak di sisi
depan masjid, area tersebut 2 berisikan kurang lebih 30 tempat usaha, biaya
sewa usaha sebesar Rp 3.100.000,- untuk 3 hari (hari Jumat, Sabtu, Minggu)
waktu operasional ini dimulai dari jam 10.00 WIB sampai dengan selesai
menyesuaikan dengan acara yang dilakukan di Masjid Istiglal. Untuk
melakukan penyewaan tempat usaha ini bisa menghubingi pihak

penanggung jawab bazaar yang sudah ditunjuk dari karyawan Istiglal. Sejak



tahun 2021 yayasan Masjid Istiglal mulai membuka kesempatan untuk
pelaku UMKM untuk berjualan di area Masjid Istiglal di area pintu utama
pintu Al Fattah

Bazaar Masjid Istiglal merupakan agenda tahunan Badan Pengelola
Masjid Istiglal (BPMI) yang mendukung pemberdayaan UMKM,
khususnya produk halal selama Ramadan atau event spesial. Pada 2025,
acara seperti Bazar Ramadan dan Istiqlal Halal Walk menampilkan puluhan
hingga ratusan stan UMKM binaan, dengan target pendampingan hingga
2.000 pelaku usaha secara keseluruhan. Tahun 2025 mencatat partisipasi
signifikan pada Halal Expo yang diikuti 300 UMKM. Untuk Bazar
Ramadan 2025, pengelola telah merealisasikan fasilitas bagi UMKM lokal
sebanyak 200 - 500 stan (berdasarkan acara sebelumnya dan target Halal
Walk 2025 yang menjangkau 2.000 UMKM via 4 batch pendampingan).
Total pelaku usaha diperkirakan mencapai 500 - 1.000, fokus pada kuliner

halal, kerajinan, dan perlengkapan ibadah.

Tempat usaha dan pelaksanaan bazaar/kantin sudah disediakan oleh
pengelola berupa booth jualan, area makan, serta sarana pendukung berkala
hasil kemitraan dengan sektor swasta. Namun, keterbatasan daya tampung
fisik di area komersial masjid sering kali memicu hambatan tersendiri bagi
pengelola karena harus menerapkan mekanisme seleksi keanggotaan binaan
yang ketat, sehingga masih terdapat pelaku usaha mikro potensial lainnya
yang belum terakomodasi di dalam ekosistem ini. Meskipun potensi
tersebut ada, peran Masjid Istiqlal dalam melakukan pemberdayaan

ekonomi pelaku UMKM belum sepenuhnya dioptimalkan.

Peran Masjid Istiglal dalam memberdayakan ekonomi pelaku usaha
mikro pada dasarnya tidak sebatas menyediakan ruang berjualan semata,
melainkan turut mencakup pembinaan yang bersifat lebih menyeluruh,
meliputi aspek permodalan, fasilitas usaha, peningkatan kapasitas sumber

daya manusia, serta pendampingan legalitas dan sertifikasi produk. Melalui



Istiglal Global Fund (IGF), Badan Pengelola Masjid Istiglal (BPMI)
berupaya memposisikan masjid tidak hanya sebagai penyedia lapak dagang,
tetapi juga sebagai fasilitator yang menjembatani pelaku usaha mikro
dengan berbagai sumber daya eksternal, seperti lembaga keuangan syariah,
instansi pemerintah, dan lembaga sertifikasi halal, agar usaha yang mereka

jalankan dapat tumbuh secara legal, berkelanjutan, dan berdaya saing.

Meskipun demikian, terdapat sejumlah faktor yang menyebabkan
peran tersebut belum sepenuhnya berjalan optimal. Pertama, secara
kelembagaan Masjid Istiglal belum memiliki mata anggaran khusus yang
dialokasikan untuk mendukung program pemberdayaan ekonomi pelaku
usaha mikro, sehingga sebagian besar program pembinaan masih sangat
bergantung pada inisiatif pencarian mitra eksternal oleh Bidang Sosial
BPMI maupun IGF. Kedua, keterbatasan daya tampung fisik pada area
komersial masjid, memaksa pengelola menerapkan mekanisme seleksi
keanggotaan binaan yang cukup ketat, sehingga tidak seluruh pelaku usaha
mikro yang berpotensi dapat terakomodasi ke dalam ekosistem pembinaan
Masjid Istiglal. Ketiga, sebagian besar program unggulan, termasuk
kolaborasi permodalan dengan lembaga perbankan syariah, masih berada
pada tahap perintisan dan baru mulai diformalkan melalui nota
kesepahaman, sehingga manfaatnya belum dapat dirasakan secara merata

oleh seluruh pelaku usaha binaan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, diperlukan penelitian yang
menganalisis secara komprehensif peran Masjid Istiqlal dalam
pemberdayaan ekonomi masjid dan UMKM di Jakarta. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai strategi, kendala, serta
dampak program pemberdayaan ekonomi yang dilaksanakan, sehingga
dapat menjadi rekomendasi untuk optimalisasi peran masjid sebagai pusat

pemberdayaan ekonomi para pelaku usaha.



B. Rumusan Permasalahan

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, perumusan

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana peran Masjid Istiglal dalam memberdayakan ekonomi
pelaku UMKM?
2. Bagaimana kolaborasi antara Masjid Istiqlal dengan instansi pemerintah

atau swasta dalam mengatasi hambatan pemberdayaan UMKM?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang akan dibahas, tujuan dari penelitian
ini sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan peran Masjid Istiglal dalam memberdayakan ekonomi
pelaku UMKM.
2. Mendeskripsikan kolaborasi antara Masjid Istiglal dengan instansi
pemerintah atau swasta dalam mengatasi hambatan pemberdayaan

UMKM di Masjid Istiqlal.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap

banyak pihak, diantaranya:

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan,
informasi, dan referensi bagi kalangan akademis yang membutuhkan,
terutama yang berkaitan dengan pemberdayaan ekonomi UMKM pada
sebuah lingkungan masjid.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan
informasi untuk Masjid Istiqlal dalam memberdayakan ekonomi pelaku
UMKM. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi saran dan masukan

untuk para pelaku UMKM di lingkungan Masjid Istiglal.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Masjid Istiglal melalui BPMI dan IGF sukses berperan aktif sebagai
penggerak utama pemberdayaan ekonomi mikro melalui empat aspek
intervensi yang terstruktur. Program fasilitasi infrastruktur, pendampingan
berkala, dan peningkatan kualitas SDM melalui pelatihan serta sertifikasi
halal terbukti berjalan operasional dan berdampak positif bagi pelaku usaha.
Sementara pada aspek permodalan, program sedang bertransisi menuju fase
implementasi nyata melalui kemitraan strategis yang menjanjikan dengan
lembaga keuangan syariah.

Kolaborasi dengan mitra eksternal juga terbukti efektif mengatasi
berbagai hambatan pemberdayaan UMKM dengan capaian yang bervariasi.
Kerja sama dengan MUI, BPJPH, dan Dinkes DKI Jakarta sukses
menuntaskan sertifikasi halal tanpa kendala, sementara kemitraan dengan
Mayora Group berhasil menjaga keberlanjutan fasilitas. Di sisi lain,
kolaborasi permodalan dengan BCA Syariah menjadi potensi strategis
berikutnya yang keberhasilannya bertumpu pada kecepatan implementasi di

lapangan.

B. Saran

Berdasarkan temuan dan kesimpulan penelitian di atas, serta dengan
mempertimbangkan batasan-batasan yang melekat pada penelitian ini,
berikut disampaikan saran konstruktif yang ditujukan kepada dua pihak
utama. Bagi BPMI, IGF Masjid Istiglal, rencana implementasi program
permodalan bersama BCA Syariah perlu menjadi prioritas utama mengingat
keterbatasan modal merupakan hambatan yang paling lama belum

tertangani bagi para pelaku usaha mikro. Selain itu, frekuensi program
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pelatihan SDM perlu ditingkatkan melalui realisasi IGF Academy dalam
empat batch per tahun agar manfaat pemberdayaan dapat dirasakan lebih
merata dan berkelanjutan. Instansi pemerintah, khususnya Dinas Kesehatan
DKI Jakarta dan BPJPH, diharapkan konsisten menjalankan jadwal sidak
yang telah disepakati, sementara Kementerian Agama dapat menjadikan
model pemberdayaan Masjid Istiglal sebagai referensi nasional dalam

penyusunan panduan teknis program ekonomi berbasis masjid.
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